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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah 

pintu pengaman yang menggunakan sistem E-KTP sebagai ID 

card dan juga sebagai pengganti kunci pintu manual atau 

tradisional, dan Arduino sebagai pengontrol rangkaian. 

Menggunakan kunci tradisional membuat mereka lebih rentan 

terhadap pencurian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan E-

KTP sebagai kunci elektronik yang lebih efektif untuk 

pengguna. Saat E-KTP menggantikan kunci tradisional, 

membuka pintu menjadi lebih mudah. Kunci elektronik 

menggantikan kunci pintu manual dengan kunci elektronik. 

Kunci pintu pintar dapat dioperasikan dengan keypad, sidik 

jari, dan juga dapat menggunakan perintah dengan sensor 

suara, remote control, dan bahkan  IoT. prototipe dibuat 

menggunakan metode waterfall. Metode langkah demi 

langkah ini bekerja sebagai berikut: Mengumpulkan 

serangkaian proses yang dapat dieksekusi satu demi satu. Dari 

pengumpulan data, desain prototipe, pembuatan prototipe, 

pengujian prototipe, pengujian prototipe hingga penyelesaian. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa E-KTP kunci pintu dapat dibangun dan dikendalikan 

menggunakan mikrokontroler Arduino Wemos ESP8266 

sebagai pusat kendali, rangkaian kendali dan menggunakan 

software Arduino IDE versi 1.8.20. Pembaca RFID untuk 

membaca kartu ID elektronik. Kartu ID jarak jauh 3/4 inci 

dengan pembaca relai sensor RFID 13,56MHz berfungsi 

dengan baik saat menghubungkan Arduino dengan tombol 

kunci pintu.  
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi di era globalisasi saat ini, telah 

membawa banyak keuntungan dalam 

memajukan berbagai macam aspek. Di era 

globalisasi, kejahatan masih merajalela, 

terutama di rumah-rumah kosong atau tempat 

tinggal pemiliknya berpergian. Saat ini 

keamanan rumah masih menggunakan sistem 
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penguncian manual yang dengan pesatnya 

perkembangan teknologi di era globalisasi 

saat ini, kemajuan dalam berbagai aspek telah 

membawa banyak keuntungan. Di era 

globalisasi, kejahatan masih merajalela, 

terutama di rumah-rumah yang kosong. Saat 

ini keamanan rumah menggunakan sistem 

penguncian manual dengan menggunakan 

kunci tradisional, namun pemilik rumah tetap 

harus membawa kuncinya saat keluar rumah, 

dan pemilik rumah sering kali kehilangan atau 

menjatuhkan kuncinya di suatu tempat. 

pemilik. Penggunaan kunci biasa juga mudah 

dibobol maling[1] Oleh karena itu, peneliti 

bertujuan untuk menggunakan E-KTP untuk 

menghasilkan kunci elektronik untuk 

membantu pengguna menggunakannya 

secara lebih efisien. Dalam membuat sistem 

keamanan kunci elektronik, peneliti 

menggunakan beberapa komponen yaitu 

RFID. RFID adalah teknologi yang 

menggunakan gelombang radio untuk 

mengidentifikasi suatu objek. RFID 

merupakan suatu sistem yang dapat 

mengirimkan dan menerima data melalui 

gelombang radio dan terdiri dari dua bagian 

yaitu tag atau penerima dan pembaca[2]. E-

KTP berisi chip yang menyimpan nomor ID 

unik dan dapat digunakan sebagai tag RFID. 

Alat pengaman pintu ini menggunakan E-

KTP untuk membuka pintu. Baca nomor ID 

E-KTP dengan pembaca RFID 13,56MHz. 

Mikrokontroler ini berperan sebagai pengatur 

rangkaian input/output[3]. 

Mempertimbangkan permasalahan diatas 

dalam merancang sistem keamanan pintu 

depan dengan input RFID reader, pada saat 

membaca E-KTP nomor ID yang diproses 

oleh Arduino Wemos D1 Mini ESP8266, 

nyalakan solenoid kunci pintu, untuk 

menghasilkan output yang sama. Wemos D1 

mini dengan mikrokontroler yang dibangun di 

atas basis penskalaan berdasarkan modul 

ESP8266. Selalu temukan modul wifi yang 

dimulai dengan ESP8266 seperti Nodemcu. 

Mudah digunakan sebagai ponsel pintar atau 

PC untuk menemukan koneksi wifi selain 

perangkat internet mesh Arduino. Modul 

Wemos D1 dirancang untuk sepenuhnya 

memanfaatkan modul nirkabel berbasis 

mikrokontroler yang mahal. Dengan 

mikrokontroler Wemos, biaya penambangan 

yang terkait menambah keluhan manajemen 

tentang kurangnya IOT (Internet of Things). 

Selain itu, Wemos dapat mengurutkan 

instruksi tanpa Arduino, seperti 

menambahkan mikrokontroler. Uji kegunaan 

modul Wemos dapat diprogram 

menggunakan Arduino IDE sebagai sintaks 

program perpustakaan yang banyak 

digunakan di internet, dan dapat diprogram 

menggunakan pin yang kompatibel dengan 

Arduino Uno untuk kemudahan akses[4]. 

Wemos adalah salah satu modul papan yang 

bekerja dengan Arduino, sangat cocok untuk 

proyek konsep IoT. Wemos dapat bekerja 

secara mandiri tanpa terhubung ke 

mikrokontroler. Tidak seperti modul WiFi 

lain yang membutuhkan mikrokontroler 

sebagai pengontrol, Wemos sudah memiliki 

prosesor yang bekerja secara mandiri. 

Kemudian dapat memprogramnya dengan 

port serial atau OTA dan mengirim program 

secara nirkabel[5]. Semua fitur Arduino UNO 

membuatnya mudah digunakan. Arduino 

UNO adalah platform open source. Arduino 

UNO menggunakan bahasa pemrograman C 

yang ditulis dalam IDE (Integrated 

Development Environment)[6]. Arduino IDE 

memungkinkan pengembang untuk membuat 

program yang tertanam dalam modul 

mikrokontroler yang disebut Sketch[7]. 

Software Arduino IDE ini bertindak sebagai 

editor program. IDE juga dapat dikompilasi, 

memungkinkan pemrogram untuk 

mengunggah program tanpa alat 

tambahan[8].Software Arduino IDE ini 

berfungsi sebagai editor program, IDE ini 

juga dapat di compile, sehingga 

memungkinkan programmer untuk 

mengupload program mereka tanpa  

menggunakan alat tambahan apapun. 

Komponen berikut digunakan sebagai sakelar 

otomatis dan  bekerja dengan arus lemah dan 

kuat. Relay adalah  saklar elektromagnetik 

yang beroperasi pada tegangan yang relatif 

rendah dan dapat beroperasi pada tegangan 

yang lebih tinggi. Jantung relai adalah  

elektromagnet yang terbuat dari gulungan 
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kawat yang terdapat di dalam bangunan 

relai.[9]. 

 

I. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode waterfall. Metode ini adalah 

metode yang dilakukan dalam pengerjaannya 

dengan cara bertahap, sehingga perlu 

ditentukan langkah-langkah mana yang dapat 

dilakukan semaksimal mungkin dalam 

penelitian ini[10]. Waterfall adalah salah satu 

jenis model pengembangan aplikasi dan 

termasuk ke dalam classic life cycle (siklus 

hidup klasik), yang mana menekankan pada 

fase yang berurutan dan sistematis. Untuk 

model pengembangannya, dapat dianalogikan 

seperti air terjun, dimana setiap tahap 

dikerjakan secara berurutan mulai dari atas 

hingga ke bawah. Tahap-tahapnya dalam 

penelitian ini yaitu 

a. Requirement 

Pada tahap ini akan memilih atribut 

atau alat apa saja yang akan 

digunakan pada penelitian ini. 

b. Design 

Tahap yang selanjutnya dibuatnya 

desain tampilan menggunakan 

software fritzing untuk memudahkan 

dalam merancang tampilan pada 

penelitian ini. 

c. Implementation 

Proses penulisan code dalam tahap 

ini. 

d. Integration & Testing 

Pada tahap ini akan mengabunggkan 

modul-modul yang sudah dibuat 

sebelumnya, setelah itu akan 

dilakukan pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui adanya kesalahan 

atau tidak. 

e. Operation & Maintenance 

Tahapan terakhir pengoperasian dan 

juga perbaikan dalam penelitian yang 

dibuat. 

 

II. PEMBAHASAN 

Gambar 1. Flowchart 

Gambar di atas menunjukkan sistem kunci 

pintu, berikut penjelasan diagramnya:  

1 Tempelkan E-KTP ke RFID reader, maka 

di scan e-ktp kita, setelah scan data akan 

ditransfer ke mikrokontroler Arduino 

wemos esp8266. 

2 Setelah Setelah menerima data maka 

mikrokontroler akan mengolah data, 

setelah diolah data tersebut akan dikirim 

ke LCD dan Solenoid Door Lock 

3 E-Ktp didaftarkan, maka LCD akan 

menampilkan "Access accept, door open" 

4 E-Ktp ID tidak terdaftar, LCD 

menunjukkan "Akses Ditolak, Dikunci" 

5 Id e-ktp terdaftar maka Solenoid Door 

Lock membuka kunci. 

6 ID e-ktp tidak terdaftar maka Solenoid 

Door Lock mengunci kunci. 

Setelah penjelasan flowchart akan diberikan 

contoh pengujian prototype yang dibuat. 

a. Pengujian Tampilan Awal Pada 

Prototype 
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Gambar 2. Pengujian Tampilan 

Layar awal pada lapisan LCD 

“Arduino Door Lock”, untuk garis 

kotak merah terdapat ada 4 

sekrup/baut digunakan untuk RFID 

reader 

b. Pengujian E-KTP Akses Diterima dan 

Membuka Kunci 

 
Gambar 3. Pengujian Akses Berhasil 
Layar pada LCD menunjukan 

informasi bahwa akses untuk 

membuka pintu diterima, informasi 

ini menunjukan bahwa E-KTP 

terdaftar di Arduino wemos esp8266 

c. Pengujian E-KTP Akses Ditolak 

 
Gambar 4. Pengujian Akses Gagal 

Layer pada LCD menunjukan 

informasi bahwa akses untuk 

membuka pintu ditolak, informasi ini 

menunjukan bahwa E-KTP tidak 

terdaftar di Arduino wemos esp8266 

d. Pengujian Membuka Pintu Dari 

Dalam 

 
Gambar 5. Pengujian Membuka Dari 

Dalam Pintu 
Pengujian ini dilakukan di dalam 

rumah untuk membuka pintu. Cukup 

tekan tombol biru, maka solenoid 

akan terbuka. 

e. Pengujian Mengunci Pintu Dari 

Dalam 
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Gambar 6. Pengujian Mengunci Dari 

Dalam Pintu 
Pengujian ini dilakukan di dalam 

ruangan untuk menutup pintu. Cukup 

tekan tombol kuning, maka solenoid 

akan terbuka. 

III. HASIL 

 

Dalam hasil pengujian rangkaian ini : 

a. Power supply menjadi sumber daya 

listrik pada rangkaian ini 

b. Pada rangkaian ini juga menggunakan 

modul LM2596 dari pada resistor, 

karena LM2596 dapat menurunkan 

power DC sehingga dapat sesuai 

dengan perangkat penerimanya 

c. RFID Reader dapat menscan tag-id 

walaupun dihalangi sebuah box hitam 

dengan ketebalan 1-2 cm dan dapat 

menscan tag-id dalam kurung 1-3 

detik 

d. Push button dapat membuka dan 

mengunci pintu dari dalam 

e. Wemos ESP8266 sebagai otak atau 

penghubung dari semua rangkaian 

f. LCD 16x2 dapat menampilkan 

keterangan untuk pengguna 

g. Relay dapat menghubungkan Wemos 

ESP8266 dengan Solenoid Door Lock 

h. Solenoid Door Lock dapat beroperasi 

lock atau unlock ketika tag-id di scan 

IV. KESIMPULAN & SARAN 

Dapat disimpulkan dari kesimpulan di atas : 

a. Kunci pintu otomatis dengan E-KTP ini 

dapat dikonfigurasi dan dikendalikan 

dengan mikrokontroler Arduino Wemos 

ESP8266 sebagai perangkat panel dan 

diprogram dengan software Arduino IDE  

versi 1.8.20.  

b. RFID reader dapat menempatkan E-KTP 

dengan jarak 1,8 cm menggunakan sensor 

pembaca RFID saluran 13,56 MHz di 

kotak hitam dengan penggunaan nyata 2 

mm Kemampuan pembaca RFID untuk 

mengenali tag di dalam sambil 

memegangnya 3 detik. 

c. Relai dapat bekerja dengan sukses ketika 

ia menghubungkan Arduino ke Solenoid 

door lock. 

d. Push Button dapat dioperasikan dari 

bagian dalam untuk membuka dan 

mengunci pintu. 

Antara lain, saran yang dapat diberikan 

setelah sistem dikembangkan dan beberapa 

pengujian telah dilakukan : 

a. untuk penelitian lebih lanjut untuk 

menambahkan beberapa opsi lain 

untuk membuka pintu. 
b. Jika dikembangkan lebih lanjut, 

prototipe ini dapat memberi tahu 

pemilik rumah jika terjadi 

perampokan. 
c. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

bahwa baterai cadangan merupakan 

catu daya cadangan dan dapat 

mengubah sumber tegangan saat 

listrik padam (lampu mati).
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